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Abstrak 

Pemanfaatan Aplikasi Mobile Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) merupakan inovasi penting dalam meningkatkan efisiensi 

dan akses layanan kesehatan. Namun, rendahnya pemahaman literasi digital masyarakat masih menjadi kendala dalam 

penggunaan Aplikasi Mobile JKN. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap penggunaan Mobile JKN melalui edukasi interaktif. Metode yang digunakan adalah pendidikan 
kesehatan partisipatif dengan menguji hasil pre-test dan post-test pada masyarakat peserta JKN di Desa Sekip, Kecamatan 

Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang. Edukasi dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi langsung, simulasi 

penggunaan aplikasi, serta diskusi dua arah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat 

setelah diberikan edukasi interaktif dengan skor nilai rata-rata post-test pengetahuan masyarakat sebesar 8,91 (CI for 
Mean=8,91-9,40) dari sebelumnya diberikan edukasi interaktif dengan skor nilai rata-rata pre-test sebesar 4,95 (CI for 

Mean=4,50-5,40), hal ini ditandai dengan meningkatnya kemampuan peserta dalam mengunduh, mengakses, dan 

memanfaatkan fitur utama Mobile JKN secara mandiri. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam 

menggunakan layanan kesehatan berbasis digital dengan skor nilai rata-rata post-test kepercayaan diri masyarakat sebesar 
8,28 (CI for Mean=7,28-8,66) dari sebelumnya diberikan edukasi interaktif dengan skor nilai rata-rata pre-test sebesar 5,82 

(CI for Mean=5,14-6,49). Edukasi interaktif terbukti efektif dalam mengatasi hambatan literasi digital dan meningkatkan 

pemanfaatan Aplikasi Mobile JKN. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat mendukung optimalisasi transformasi digital 

layanan kesehatan serta meningkatkan kualitas pelayanan JKN di tingkat masyarakat. 
 

Kata kunci: Edukasi interaktif; Mobile JKN; pengabdian masyarakat; layanan kesehatan 

Abstract 

The utilization of the National Health Insurance (JKN) Mobile Application represents an important innovation in improving 

the efficiency and accessibility of healthcare services. However, limited digital literacy among the community remains a 

major barrier to the effective use of the JKN Mobile Application. This community service activity aimed to enhance public 

understanding of the use of the JKN Mobile Application through interactive education. The method employed was 
participatory health education, using pre-test and post-test assessments among JKN participants in Sekip Village, Lubuk 

Pakam District, Deli Serdang Regency. The educational intervention was delivered through material presentations, live 

demonstrations, application usage simulations, and two-way discussions. The results showed a significant improvement in 

community understanding following the interactive education, with the average post-test knowledge score reaching 8.91 (CI 
for Mean = 8.91–9.40), compared to the pre-test average score of 4.95 (CI for Mean = 4.50–5.40). This improvement was 

reflected in participants’ increased ability to independently download, access, and utilize the JKN Mobile Application. In 

addition, participants demonstrated increased confidence in using digital-based healthcare services, with an average post-

test confidence score of 8.28 (CI for Mean = 7.28–8.66), compared to the pre-test score of 5.82 (CI for Mean = 5.14–6.49). 
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Interactive education was proven to be effective in overcoming digital literacy barriers and enhancing the utilization of the 
JKN Mobile Application. This community service activity is expected to support the optimization of digital transformation in 

healthcare services and improve the JKN services quality at the community level. 

 

Keywords: Interactive education; JKN Mobile Application; community service; health services 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu hal aspek yang penting dalam kehidupan seseorang. Terdapat empat aspek 

dalam upaya pemeliharaan kesehatan yaitu aspek promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitative [1]. Kesehatan 

salah satu kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi agar individu dapat menjalani kehidupan yang layak 

dan produktif, sehingga penyelenggaraan pelayanan kesehatan perlu dilakukan secara terencana dan terkendali 

[2,3]. Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah berkewajiban menjamin ketersediaan layanan kesehatan 

melalui penyelenggaraan sistem jaminan kesehatan [4]. Pembentukan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2011 tentang 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial, yang pelaksanaannya diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS) [5]. 

BPJS Kesehatan mengembangkan inovasi berupa Aplikasi Mobile JKN sebagai upaya untuk mempermudah 

akses dan pelayanan dalam penyelenggaraan Jaminan Kesehatan Nasional [6]. Pengguna Aplikasi Mobile JKN 

di Indonesia berdasarkan data dari Deputi Bidang Pelayanan, peserta BPJS Kesehatan yaitu berjumlah 

16.346.826 pengguna terhitung hingga 27 Mei 2023 [7]. Sedangkan data dari BPJS Kesehatan menunjukkan 

bahwa total peserta program JKN di Indonesia sebesar 249,6 juta jiwa per 1 Juni 2024 [8], dan BPJS Kesehatan 

mengharapkan pengguna Aplikasi Mobile JKN mengalami peningkatan guna mewujudkan kualitas pelayanan 

kesehatan nasional yang efektif dan efisien [9,10]. 

Inovasi ini bertujuan meningkatkan efektivitas penyediaan layanan dan informasi kepada masyarakat [11]. 

Aplikasi Mobile JKN menjadi solusi yang efektif dan efisien dalam mendukung pelayanan BPJS Kesehatan, 

sehingga masyarakat dapat mengakses layanan Jaminan Kesehatan Nasional secara cepat dan mudah [12,13]. 

Kemudahan penggunaan fitur pada Aplikasi Mobile JKN mampu meningkatkan efisiensi waktu, tenaga, dan 

biaya bagi peserta JKN, serta memberikan kemudahan akses layanan secara mandiri kapan saja dan di mana saja 

[14,15]. Memberikan kemudahan untuk dapat mengakses dan memantau nomor antrian pasien secara online, 

dari pada harus menunggu antrian panjang di fasilitas kesehatan atau rumah sakit, salah satu cara yang dapat 

dilakukan dengan menggunakan Aplikasi Mobile JKN [16,17]. 

Pemanfaatan Aplikasi Mobile JKN secara berkelanjutan terbukti memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas layanan, terutama dalam meningkatkan efisiensi pelayanan bagi masyarakat [18]. Pada era 

digital, aplikasi ini menjadi solusi yang membantu masyarakat menghemat waktu dalam berbagai proses 

layanan kesehatan, mulai dari pendaftaran hingga pengambilan obat [19,20]. Sementara itu, bagi penyedia 

layanan kesehatan, digitalisasi pendaftaran pasien mendukung pencatatan data medis, hasil pemeriksaan, serta 

informasi terkait rencana pengobatan secara lebih terintegrasi [21- 23]. 

Berdasarkan survei lapangan yang dilakukan para tim pengabdian, diketahui bahwa pemahaman masyarakat 

tentang penggunaan Aplikasi Mobile JKN masih belum optimal bahkan masyarakat dikalangan  mereka  yang  

berprofesi  sebagai  PNS dan memiliki pendidikan tinggi. Kurangnya pemahaman masyarakat akan Aplikasi 

Mobile JKN, sehingga penggunaan Aplikasi Mobile JKN di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten 

Deli Serdang masih sangat rendah [24]. 

Penggunaan Aplikasi Mobile JKN belum sepenuhnya dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat, khususnya 

mereka yang tinggal jauh dari fasilitas pelayanan kesehatan. Selain itu, tingkat antusiasme masyarakat terhadap 

optimalisasi layanan kesehatan digital di Indonesia masih relatif rendah, yang juga dipengaruhi oleh 

keterbatasan pengetahuan mengenai tata cara penggunaan Aplikasi Mobile JKN [18].  

 

Hasil pengabdian yang dilakukan oleh Apriyani et al (2024), kegiatan PKM yang dilakukan menunjukkan 

keberhasilan kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap aplikasi mobile JKN dan 

konsep paperless dengan hasil dari pre-test dan post-test mengenai aplikasi mobile JKN dengan nilai rata-rata 

pre-test yaitu 35,64 menjadi 78,96 pada post-test [24] .  Hasil pengabdian yang sama dilakukan oleh Apriliani et 
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al (2024), dengan diberikan penyuluhan penggunaan Aplikasi Mobile JKN dapat menerapkan penggunaan 

Aplikasi Mobile JKN dengan lebih baik yaitu memberikan kemudahan untuk mendaftar pengobatan di fasilitas 

pelayanan kesehatan dilihat dari penerapan penggunaan sebelumnya 40% dan setelah penyuluhan menjadi 70% 

penerapan penggunaan Aplikasi Mobile JKN [25] . 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman 

penggunaan Mobile JKN pada Masyarakat di Wilayah Lubuk Pakam khususnya Desa Sekip, dalam memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai Aplikasi Mobile JKN dalam memenuhi kebutuhan dan harapan para 

pengguna untuk dapat lebih meningkatkan kualitas pelayanan dan menjamin kepada para pengguna Aplikasi 

Mobile JKN. Pemberian edukasi interaktif kepada masyarakat dalam pengguna Aplikasi Mobile JKN dapat 

meningkatkan pemahaman penggunaan Aplikasi Mobile JKN, hal ini menjadi salah satu keberhasilan program 

pemerintah dalam Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun menggunakan pendekatan pendidikan kesehatan partisipatif 

dengan desain evaluasi melalui pre-test dan post-test. Pre-test diberikan kepada masyarakat untuk menilai 

kondisi awal serta mengidentifikasi adanya perbedaan hasil setelah pelaksanaan pendidikan kesehatan berupa 

edukasi interaktif. Hasil awal dinilai baik apabila tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test 

dan post-test [25].  Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sekip, Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara pada bulan November 2025, dengan sasaran masyarakat yang terdaftar 

sebagai peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).  

Adapun tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi beberapa langkah.: 

1. Tahap awal diawali dengan survei lokasi kegiatan serta identifikasi permasalahan dan perumusan ide 

kegiatan pengabdian yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

2. Selanjutnya dilakukan koordinasi dan perizinan dengan pemerintah Desa Sekip, Kecamatan Lubuk Pakam, 

Kabupaten Deli Serdang, melalui komunikasi awal dengan Kepala Desa untuk menyampaikan tujuan, alur, 

dan persetujuan pelaksanaan kegiatan. 

3. Tahap berikutnya adalah pemilihan peserta kegiatan, yaitu masyarakat berstatus peserta JKN yang belum 

menggunakan Aplikasi Mobile JKN, dengan jumlah sebanyak 35 orang. Sebelum pelaksanaan edukasi, 

seluruh peserta diminta mengisi kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman awal terkait Aplikasi 

Mobile JKN, yang mencakup pengetahuan dasar mengenai keunggulan aplikasi, pengenalan tampilan 

antarmuka, fitur-fitur, serta fungsi masing-masing fitur. 

4. Setelah pelaksanaan pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan interaktif yang disampaikan dengan 

presentasi materi secara langsung didukung oleh pemaparan visual dan video pendek, dilanjuti demonstrasi 

penggunaan Aplikasi Mobile JKN secara langkah demi langkah, simulasi langsung pada handphone peserta, 

dan diskusi dan tanya jawab terkait kendala penggunaan aplikasi. 

5. Selanjutnya dilakukan pemberian edukasi, diskusi reflektif dan sesi tanya jawab, di mana fasilitator 

memberikan penguatan serta klarifikasi terhadap kemungkinan adanya miskonsepsi.  

6. Pada tahap akhir, peserta diminta kembali mengisi kuesioner post-test dengan instrumen yang sama untuk 

menilai perubahan tingkat pemahaman terkait aplikasi Mobile JKN, serta mengisi lembar umpan balik 

mengenai metode dan materi edukasi yang diberikan. 

 

3. HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 35 orang masyarakat di Desa Sekip. Peserta akan diberikan dua 

kali test yang pertama sebelum diberikan pendidikan kesehatan (edukasi interaktif), dan test kedua setelah 

mendapatkan pendidikan kesehatan (edukasi interaktif). Secara umum, peserta berasal dari kelompok usia 

produktif hingga lanjut usia, dengan tingkat pendidikan yang bervariasi. Sebagian besar peserta telah terdaftar 

sebagai peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), namun belum seluruhnya memanfaatkan Aplikasi Mobile 

JKN secara optimal dalam mengakses layanan kesehatan. 
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Gambar 1. Pemberian Test Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Interaktif 

 

Hasil analisis identifikasi awal (pre-test), hasil skor nilai pre-test pemahaman masyarakat pada Aplikasi Mobile 

JKN di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam ini dapat diperjelas dengan diagram dibawah ini: 

 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Skor Nilai Pre-Test Pemahaman Masyarakat pada Aplikasi Mobile JKN di Desa 

Sekip 

 

Hasil identifikasi awal (pre-test) menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan edukasi, sebagian besar peserta, 

baik masyarakat belum memahami secara menyeluruh fungsi dan manfaat Aplikasi Mobile JKN, dimana 

masyarakat dengan pengetahuan cukup 28,57% (10 orang), buruk  62,86% (22 orang), dan sangat buruk 8,57% 

(3 orang).  Beberapa kendala yang ditemukan meliputi ketidaktahuan mengenai fitur-fitur utama Mobile JKN, 

kesulitan dalam proses pendaftaran dan login aplikasi, rendahnya literasi digital khususnya pada peserta usia 

lanjut, persepsi bahwa penggunaan Mobile JKN rumit dan tidak praktis 
 

Kondisi awal ini relatif dianggap berada pada tingkat pemahaman dan penggunaan Mobile JKN yang dilakukan 

masyarakat masih buruk dan sangat buruk. Selanjutnya setelah dilakukan pre-test, maka kegiatan selanjutnya 

berupa pelaksanaan edukasi interaktif dimana edukasi interaktif diberikan kepada masyarakat. 
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Gambar 3. Pemberian Edukasi kepada Masyarakat Desa Sekip 

 

Hasil skor nilai post-test pemahaman masyarakat pada Aplikasi Mobile JKN di Desa Sekip dapat diperjelas 

dengan diagram dibawah ini: 

 
Gambar 4. Diagram Hasil Skor Nilai Pre-Test Pemahaman Masyarakat pada Aplikasi Mobile JKN di Desa 

Sekip 

 

Setelah masyarakat diberikan serangkai edukasi interaktif, maka terlihat terjadinya peningkatan yang signifikan 

dalam penggunaan Mobile JKN pada pemahaman masyarakat, terlihat dengan masyarakat dengan pengetahuan 

sangat baik 57,14% (20 orang), baik 31,43% (11 orang), dan sangat buruk 11,43% (4 orang). Hasil evaluasi 

pada masyarakat menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengunduh dan mengakses aplikasi 

Mobile JKN secara mandiri. Peserta memahami fungsi utama aplikasi, seperti pengecekan kepesertaan, 

perubahan data, antrean online, dan informasi fasilitas kesehatan, dan menunjukkan peningkatan kepercayaan 

diri dalam menggunakan aplikasi digital untuk keperluan layanan kesehatan, hal ini terjadi peningkatan 

frekuensi penggunaan Mobile JKN dibandingkan sebelum edukasi, dimana edukasi interaktif terbukti membantu 

peserta mengatasi hambatan teknis dan meningkatkan pemahaman secara praktis. 

 

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan perbedaan yang jelas antara pemahaman masyarakat sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan (edukasi interaktif). Masyarakat yang mendapatkan edukasi interaktif 

mengalami peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan pemanfaatan Mobile JKN, hasil temuan ini 

menunjukkan bahwa edukasi interaktif memiliki peran penting dalam meningkatkan adopsi dan penggunaan 

Mobile JKN di masyarakat, khususnya di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang 

Kecamatan Lubuk Pakam. 
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Gambar 5. Penutupan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Sekip 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi interaktif yang diberikan kepada masyarakat di Desa Sekip terbukti 

efektif dalam membantu masyarakat memahami fungsi dan cara penggunaan Aplikasi Mobile JKN. Hasil 

kegiatan ini dengan konsisten menunjukkan bahwa penyuluhan dan demonstrasi langsung dapat meningkatkan 

memberikan pemahaman yang komprehensif kepada masyarakat tentang manfaat dan tata cara penggunaan 

Aplikasi Mobil JKN, melalui pendekatan partisipatif diharapkan masyarakat menjadi lebih mandiri dalam 

mengelola akses layanan kesehatan yang mereka butuhkan, tanpa harus datang langsung ke kantor BPJS atau 

fasilitas kesehatan hanya untuk keperluan administratif, terutama ketika dihadapkan pada fitur-fitur yang 

kompleks atau baru diadopsi masyarakat. 

 

Pernyataan ini sama dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan Lumi et al (2023), yang menyatakan kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan dapat  meningkatkan pemahaman masyarakat  tentang  Aplikasi  Mobile  JKN  

dalam mempermudah  dan mempercepat  pendaftaran  pelayanan  kesehatan sehingga  proses  administrasi  pun  

lebih  mudah  dilakukan [26].  

 

Peneriman masyarakat akan intervensi edukatif seperti ini diharapkan  tercipta  perubahan  perilaku masyarakat 

dalam mengakses layanan kesehatan berbasis digital. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi upaya nyata dunia 

pendidikan tinggi khususnya Program Studi Kesehatan Masyarakat, dalam berkontribusi pada pemecahan 

masalah nyata di masyarakat melalui penguatan kapasitas dan literasi digital di bidang kesehatan. 

 

Salah satu studi pengabdian di Kelurahan Lahendong menunjukkan bahwa melalui sosialisasi, video tutorial, 

dan interaksi tanya-jawab, peserta lansia yang awalnya memiliki pengetahuan rendah tentang Aplikasi Mobile 

JKN mengalami peningkatan minat dan pemahaman layanan setelah intervensi edukasi [27]. Hasil serupa juga 

ditemukan pada pengabdian di Kupang terkait pemanfaatan fitur skrining kesehatan Aplikasi Mobile JKN, di 

mana setelah edukasi terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang fitur yang sebelumnya kurang mereka 

gunakan [28].  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema edukasi aplikasi Mobile JKN berhasil meningkatkan pengetahuan 

peserta secara signifikan, terutama dalam memahami fitur-fitur utama seperti pendaftaran online, dan  pengajuan  

klaim.  Melalui edukasi interaktif, peserta diajak untuk langsung mempraktikkan penggunaan aplikasi, sehingga 

mereka tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu mengoperasikannya secara mandiri [29]. 

 

Pembelajaran interaktif yang melibatkan cara penggunaan langsung sangat membantu mengatasi hambatan 

literasi digital, khususnya bagi peserta yang kurang akrab dengan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelatihan yang bersifat praktis dan partisipatif lebih efektif dibandingkan pendekatan ceramah biasa dalam 

konteks penguasaan aplikasi digital seperti Mobile JKN. 

 

5. KESIMPULAN 
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Kegiatan pengabdian di Desa Sekip Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang berjalan  dengan  lancar 

dilihat dari antusias masyarakat dalam mengikuti rangkaian kegiatan pengabdian, hal ini didukung oleh 

masyarakat Desa Sekip yang sangat aktif selama kegiatan berlangsung terutama saat melakukan persiapan  

pelaksanaan. Selain itu diperoleh peningkatan pemahaman masyarakat akan Aplikasi Mobile JKN dengan skor 

nilai rata-rata post-test pengetahuan masyarakat sebesar 8,91 (CI for Mean=8,91-9,40) dari sebelumnya 

diberikan edukasi interaktif dengan skor nilai rata-rata pre-test sebesar 4,95 (CI for Mean=4,50-5,40), dan 

peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan layanan kesehatan berbasis digital dengan skor 

nilai rata-rata post-test kepercayaan diri masyarakat sebesar 8,28 (CI for Mean=7,28-8,66) dari sebelumnya 

diberikan edukasi interaktif dengan skor nilai rata-rata pre-test sebesar 5,82 (CI for Mean=5,14-6,49), 

serta memberikan gambaran yang jelas untuk pemeliharan status kesehatan. 
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